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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1) Hubungan kontraktual antara nasabah dan bank yang dituangkan dalam formulir 

pengiriman uang telah memenuhi syarat-syarat sahnya sebuah perjanjian yaitu 

kesepakatan para pihak, kecakapan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab yang halal. Pada 

formulir pengiriman uang tersebut belum diatur secara lengkap mekanisme pelindungan 

data pribadi nasabah apabila Bank menggunakan SWIFT sebagai fasilitas pengiriman 

uangnya. Pengaturan dalam formulir pengiriman uang masih terbatas pada hak dan 

kewajiban bank secara umum seperti melakukan pengiriman dana setelah dana diterima 

bank apabila sumber dana non-tunai dan hak bank mempertimbangkan stop payment 

dengan alasan-alasan yang telah ditentukan di dalam formulir pengiriman uang. Padahal 

SWIFT dalam menjalankan fasilitas pengiriman uangnya memiliki perjanjian tersendiri 

dengan pihak Bank terkait pelindungan data pribadi diantaranya: SWIFT General Terms 

And Conditions, SWIFT Customer Security Programme, SWIFT Data Retrieval Policy, 

dan SWIFT Services Terms And Conditions. Perjanjian-perjanjian tersebut tunduk pada 

Hukum Belgia yaitu European Union General Data Protection Regulation (EU GDPR) 

dan nasabah secara langsung dalam klausul formulir pengiriman uang menyatakan 

persetujuan penundukannya terhadap hukum milik bank koresponden atau bank 

penerusan pembayaran yang dipilih oleh banknya. Mengingat penundukan nasabah 

kepada hukum pilihan bank maka seharusnya perjanjian-perjanjian di antara bank dengan 

SWIFT turut diberitahukan kepada nasabah karena terdapat 2 sistem hukum dan 

pengaturan yang berbeda antara perjanjian nasabah dengan bank dan perjanjian bank 

dengan SWIFT. 

2) Pengaturan pelindungan data pribadi dalam perjanjian-perjanjian bank dengan SWIFT 

masih memiliki beberapa ketidaksesuaian dengan hukum nasional yang berlaku. 

Meskipun SWIFT berada di bawah Hukum Belgia tetapi tidak melepaskan SWIFT dari 

ketentuan hukum nasional di negara SWIFT menyelenggarakan sistem elektroniknya. 

Ketidaksesuaian dalam perjanjian SWIFT misalnya pelepasan tanggungjawab pihak 

SWIFT terhadap jaimnan pelindungan data pribadi pelanggan dan terhadap keamanan 
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lalu lintas data, padahal pengguna telah diwajibkan membayar biaya pemeliharaan sistem 

oleh SWIFT. Apabila pelepasan tanggungjawab dilakukan maka pemeliharaan yang 

dibayar pelanggan tidak memiliki kegunaan karena tetap saja pihak SWIFT tidak 

memberikan jaminan keamanan terhadap sistem elektroniknya. Selain, itu masih terdapat 

pengaturan-pengaturan lain yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

tentang pelindungan data Pribadi di Indonesia seperti kuasa yang diberikan nasabah 

kepada bank tidak mencakup delegasi hak nasabah sebagai subjek data pribadi kepada 

bank karena saat menerima data dari nasabah, kedudukan bank merupakan pengguna 

data pribadi bukan sebagai subjek data pribadi. Dengan demikian pengaturan yang jelas 

mengenai batasan penggunaan data pribadi oleh pihak yang diberikan kuasa perlu 

menjadi perhatian bagi Pemerintah dan pihak bank. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis yuridis terhadap perjanjian 

nasabah dengan Bank dan perjanjian Bank dengan SWIFT terhadap peraturan perundang- 

undangan tentang pelindungan data pribadi di Indonesia, penulis hendak menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi pihak bank, pengaturan pelindungan data bagi nasabah dalam formulir pengiriman 

uang belum dijelaskan secara rinci dan juga belum dipaparkan adanya perjanjian bank 

dengan pihak ketiga yang dalam hal ini adalah SWIFT. Dengan demikian, penulis 

menyarankan bank untuk menambah pasal pengaturan pelindungan data pribadi dalam 

formulir pengiriman uang sebagai upaya bank menjaga rahasia bank dan sebagai bentuk 

tanggung jawab bank sebagai pengendali data pribadi nasabah; 

2) Bagi pihak SWIFT, sebagian besar pasal-pasal dalam perjanjian SWIFT dengan bank 

telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan di Indonesia tetapi masih terdapat 

beberapa ketidaksesuaian sehingga perlunya diadakan perbaikan pada pasal-pasal 

tersebut agar SWIFT tetap dapat menjalankan kegiatan usahanya di Indonesia tanpa 

melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
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